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Abstract 
As we know, cultural values that characterize the Indonesian nation, such as mutual 
cooperation, friendship, and hospitality in society, are basic features that can make 
individuals in Indonesian society to love and preserve their own national culture. 
However, the characteristics of Indonesian society which are known as friendly and polite 
people are now starting to fade since the entry of foreign cultures into Indonesia that 
cannot be properly selected by Indonesians. In this case, the government has an important 
role in maintaining the values of Indonesian culture in the life of its people because the 
cultural values of the ancestors are the philosophy of life in each region even without the 
help of technology. These cultural values do not mean that we must be closed to foreign 
cultures, but the values and philosophical meanings of Indonesian culture must be used as 
a source of inspiration and creativity. The following are some ways to maintain Indonesian 
culture so as not to be influenced by negative foreign cultures, 1) Fostering a strong spirit 
of nationalism 2) Instilling and practicing the values of Pancasila as well as possible 3) 
Inculcating and implementing religious teachings as well as possible 4 ) Be selective about 
foreign cultures that enter Indonesia 5) Strengthen and maintain the national identity so 
that it does not fade. That way people can act wisely in determining their attitude so that 
the nation's identity and personality does not fade because of the foreign culture that has 
entered Indonesia. 
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Abstrak 
Seperti kita ketahui, nilai budaya yang menjadi karakteristik bangsa Indonesia, seperti 
gotong royong, silahturahmi, serta ramah tamah dalam masyarakat, menjadi 
keistimewaan dasar yang dapat menjadikan individu-individu masyarakat Indonesia untuk 
mencintai dan melestarikan kebudayaan bangsa sendiri. Akan tetapi, karakteristik 
masyarakat Indonesia yang dikenal sebagai masyarakat yang ramah dan sopan santun 
kini mulai pudar sejak masuknya budaya asing ke Indonesia yang tidak bisa diseleksi 
dengan baik oleh masyarakat Indonesia.  Dalam hal ini, pemerintah memiliki peranan 
penting untuk mempertahankan nilai-nilai kebudayaan Indonesia dalam kehidupan 
masyarakatnya karena nilai-nilai kebudayaan dari leluhur merupakan filosofi hidup pada 
tiap daerahnya meskipun tanpa bantuan teknologi. Nilai-nilai budaya tersebut bukan 
berarti mengharuskan kita untuk bersikap tertutup terhadap budaya asing, namun nilai 
dan makna filosofi kebudayaan Indonesia harus dijadikan sebagai sumber inspirasi dan 
kreatifitas. Berikut ini adalah beberapa cara mempertahankan kebudayaan Indonesia 
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agar tidak terpengaruh oleh kebudayaan asing yang bersifat negatif, 1) Menumbuhkan 
semangat nasionalisme yang tangguh 2) Menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai 
Pancasila dengan sebaik- baiknya 3) Menanamkan dan melaksanakan ajaran agama 
dengan sebaik-baiknya 4) Selektif terhadap kebudayaan asing yang masuk ke Indonesia 5) 
Memperkuat dan mempertahankan jatidiri bangsa agar tidak luntur. Dengan begitu 
masyarakat dapat bertindak bijaksana dalam menentukan sikap agar jatidiri serta 
kepribadian bangsa tidak luntur karena adanya budaya asing yang masuk ke Indonesia. 
 
Kata kunci: Nasionalisme; Budaya asing; Globalisasi 
 
I. PENDAHULUAN 

Negara maju dan berkembang seperti Jepang, memberikan derajat pengaruh 

tertentu bagi perkembangan sistem sosial dan budaya Indonesia. Jepang tentu saja, 

memberikan pengaruh, yaitu lewat penjajahan singkat mereka atas Indonesia. Sementara 

Cina, yang telah punya hubungan dengan kepulauan nusantara jauh sebelum Islam 

menyentuh Indonesia, dan telah membentuk derajat pengaruh tersendiri. Sedangkan 

sekarang ini, kebiasaan-kebiasaan orang barat yang telah membudaya hampir dapat kita 

saksikan setiap hari melalui media elektronik dan cetak yang celakanya kebudayaan 

orang-orang barat tersebut yang sifatnya negatif dan cenderung merusak serta melanggar 

norma-norma ketimuran kita sehingga ditonton dan ditiru oleh orang-orang kita terutama 

para remaja yang menginginkan kebebasan seperti orang-orang barat. Kehadiran 

globalisasi tentunya membawa pengaruh bagi kehidupan suatu negara termasuk Indonesia. 

Pengaruh tersebut meliputi dua sisi yaitu pengaruh positif dan pengaruh negatif. Pengaruh 

globalisasi di berbagai bidang kehidupan seperti kehidupan politik, ekonomi, ideologi, 

sosial budaya dan lain- lain akan mempengaruhi nilai-nilai nasionalisme terhadap bangsa. 

Dalam penyusunan konsep paham kemerdekaan Indonesia, ternyata belum tuntas, 

semenjak digagasnya suatu kesatuan bangsa di awal abad ke-20, yang menyatukan 

berpuluh bangsa dan komunitas social kedaerahan yang multi etnis (pribumi lokal dan dari 

pulau atau daerah lain) terutama di daerah pelabuhan/ perdaganganyang hidup dan 

menghidupi di keluasan rangkaian ribuan pulau (kepulauan atau archipelago). 

Pengembangan nasionalisme Indonesia sangat erat hubungannya dengan sejarah 

perjuangan bangsa Indonesia dalam merebut kemerdekaan dari cengkraman 

penjajah,perjuangan bangsa Indonesia ini sudah di mulai sejak zaman kerajaan di 

nusantara.Kahim menyatakan”kapan di mulainya nasionalisme Indonesia tidak dapat 

disebutkan atau diperkirakan secara tepat.Ini merupakan suatu fase yang baru mulai di 
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sebut dengan jelas dan terorganisir pada dasarwarsa abad ke -20,namun kebanyakan unsur 

pokoknya yang penting sudah ada jauh sebelumnya. 

 

II. LITERATUR REVIEW 

Arti dari kata nasionalisme berasal dari kata nation yang berarti bangsa. Kata 

bangsa memiliki arti: (1) kesatuan orang yang bersamaan asal keturunan, adat, bahasa, dan 

sejarahnya serta berpemerintahan sendiri; (2) golongan manusia, binatang, atau tumbuh-

tumbuhan yang mempunyai asal-usul yang sama dan sifat khas yang sama atau 

bersamaan; dan (3) kumpulan manusia yang biasanya terikat karena kesatuan bahasa dan 

kebudayaan dalam arti umum, dan yang biasanya menempati wilayah tertentu di muka 

bumi. Beberapa makna kata bangsa diatas menunjukkan arti bahwa bangsa adalah 

kesatuan yang timbul dari kesamaan keturunan, budaya, pemerintahan, dan tempat. 

Pengertian ini berkaitan dengan arti kata suku yang dalam kamus yang sama diartikan 

sebagai golongan orang-orang (keluarga) yang seturunan; golongan bangsa sebagai bagian 

dari bangsa yang besar. Beberapa suku atau ras dapat menjadi pembentuk sebuah bangsa 

dengan syarat ada kehendak untuk bersatu yang diwujudkan dalam pembentukan 

pemerintahan yang ditaati bersama. Sedangkan Istilah nasionalisme yang telah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia memiliki dua pengertian: paham (ajaran) untuk mencintai bangsa 

dan negara sendiri dan kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara potensial 

atau aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan mengabadikan identitas, 

integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu . Dengan demikian, nasionalisme berarti 

menyatakan keunggulan suatu afinitas kelompok yang didasarkan atas kesamaan bahasa, 

budaya, dan wilayah. Istilah nasionalis dan nasional, yang berasal dari bahasa Latin yang 

berarti “lahir di”, kadangkala tumpang tindih dengan istilah yang berasal dari bahasa 

Yunani, etnik. Namun istilah yang disebut terakhir ini biasanya digunakan untuk 

menunjuk kepada kultur, bahasa, dan keturunan di luar konteks politik. 

Ada beberapa definisi diatas memberi simpulan bahwa nasionalisme adalah 

kecintaan alamiah terhadap tanah air, kesadaran yang mendorong untuk membentuk 

kedaulatan dan kesepakatan untuk membentuk negara berdasar kebangsaan yang 

disepakati dan dijadikan sebagai pijakan pertama dan tujuan dalam menjalani kegiatan 

kebudayaan dan ekonomi. Kesadaran yang mendorong sekelompok manusia untuk 

menyatu dan bertindak sesuai dengan kesatuan budaya (nasionalisme) oleh Ernest Gellner 
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dinilai bukanlah kebangkitan kesadaran diri suatu bangsa namun ia adalah pembikinan 

bangsa-bangsa yang sebenarnya adalah tidak ada. 

Di Indonesia, nasionalisme melahirkan Pancasila sebagai ideologi negara. 

Perumusan Pancasila sebagai ideologi negara terjadi dalam BPUPKI (Badan Penyelidik 

Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia). Di dalam badan inilah Soekarno 

mencetuskan ide yang merupakan perkembangan dari pemikirannya tentang persatuan tiga 

aliran besar: Nasionalisme, Islam, dan Marxis. Pemahamannya tentang tiga hal ini berbeda 

dengan pemahaman orang lain yang mengandaikan ketiganya tidak dapat disatukan. Dalam 

sebuah artikel yang ditulisnya dia menyatakan, “Saya tetap nasionalis, tetap Islam, tetap 

Marxis, sintese dari tiga hal inilah memenuhi saya punya dada”.   Dalam artikel itu, dia 

juga menjelaskan bahwa Islam telah menebalkan rasa dan haluan nasionalisme. Cita-cita 

Islam untuk mewujudkan persaudaraan umat manusia dinilai Soekarno tidak bertentangan 

dengan konsep nasionalismenya. Dan sesuai dengan konsep Islam, dia menolak bentuk 

nasionalisme yang sempit dan mengarah pada chauvinisme. Dia menambahkan, Islam juga 

tidak bertentangan dengan Marxisme, karena Marxisme hanya satu metode untuk 

memecahkan persoalan-persoalan ekonomi, sejarah, dan sosial. Nasionalisme Indonesia 

adalah nasionalisme yang integralistik, dalam arti yang tidak membeda-bedakan 

masyarakat atau warga negara atas dasar golongan atau yang lainnya, melainkan mengatasi 

segalakeanekaragaman itu tetap diakui. Persoalan nasionalisme dan patriotisme di era 

global sebenarnya bukan hanya masalah yang dialami oleh Indonesia. Amerika Serikat 

yang merupakan negara adidaya dengan kekuatan politik, ekonomi, budaya, dan hankam 

yang tak tertandingi pun harus berdaya upaya sekeras-kerasnya dalam membangun 

semangat nasionalisme dan patriotisme di kalangan warganya. Demikian pula dengan 

negara-negara lain. Bahkan Malaysia, misalnya, beberapa waktu belakangan ini tengah 

ramai diskusi dan program tentang pembangunan nasionalisme dan patriotisme di negara 

tersebut. 

Memperhatikan kenyataan di atas dimana masalah pembangunan nasionalisme dan 

patriotisme saat ini tengah menghadapi tantangan yang berat, maka perlu dimulai upaya-

upaya untuk kembali mengangkat tema tentang pembangunan nasionalisme dan 

patriotisme. Apalagi di sisi lain, pembahasan atau diskusi tentang nasionalisme dan 

patriotisme di Indonesia justru kurang berkembang (atau mungkin memang kurang 

dikembangkan). 
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III. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana penelitian 

kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan oleh sekelompok 

peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan. Sejumlah alasan juga 

dikemukakan yang intinya bahwa penelitian kualitatif memperkaya hasil penelitian 

kuantitaif. Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui 

pemahaman dan penemuan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian 

dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social 

dan masalah manusia. (Iskandar, 2009). 

 

IV. PEMBAHASAN 

Pandangan tentang Nasionalisme Indonesia di Era milenial 

Nasionalisme adalah masalah yang fundamental bagi sebuah negara, terlebih jika 

negara tersebut memiliki karakter primordial yang sangat pluralistik. Klaim telah 

dicapainya bhinneka tunggal ika, apalagi lewat politik homogenisasi, sebetulnya tidak 

pernah betul-betul menjadi realitas historis, melainkan sebuah agenda nation-building yang 

sarat beban harapan. Oleh sebab itu, ia kerap terasa hambar. Dengan penafsiran tersendiri, 

ini merupakan bentuk imagined society seperti istilah Benedict Anderson.  

Benedict Anderson (1999) menggunakan istilah imajinasi untuk menggambarkan 

kemiripan makna tentang fantasi. Penjelasannya lebih condong menggunakan analisis 

sejarah politik untuk menjelaskan kaitan antara imajinasi kolektif yang mengikat suatu 

komunitas. Orang disatukan sebagai suatu negara karena persamaan identitas darah, 

ideologi, dan kepentingan. Kalau mau jujur, gagasan Indonesia sebagai negara adalah 

produk kolonialisme. Kesatuan teritorial dagang di bawah Belanda, Inggris, kemudian 

diambil alih Jepang dan diwariskan ke pemerintahan bersama warga lokal yang bernama 

Indonesia. Indonesia adalah laboratorium sosial yang sangat kaya karena pluralitasnya, 

baik dari aspek ras dan etnis, bahasa, agama dan lainnya. Itu pun ditambah status geografis 

sebagai negara maritim yang terdiri dari setidaknya 13.000 pulau. Bahwa pluralitas di satu 

pihak adalah aset bangsa jika dikelola secara tepat, di pihak lain ia juga membawa bibit 

ancaman disintegrasi. Karakter pluralistik itu hanya suatu pressing factor dalam realitas 

ikatan negara. 
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Negara itu sendiri pada hakikatnya merupakan social contract, seperti istilah 

Rousseau, yang secara intrinsik selalu memiliki tantangan disintegrasi. Yang menjadi soal, 

seberapa besar derajat ancaman itu dan seberapa baik manajemen penyelesaiannya. Ada 

faktor contagion, bahwa langkah yang satu dapat ditiru yang lain, akan memperkuat 

tekanan itu terlebih bila masing-masing mengalami pengalaman traumatik yang mirip. 

Konsepsi pembentukan Indonesia sendiri memang lebih relevan, seperti istilah 

David Beetham, sebagai sebuah produk historis, bukan a fact of nature. Ini selaras dengan 

asumsi bahwa “semua wilayah nusantara bekas jajahan Belanda adalah wilayah Indonesia”. 

Dengan demikian masalah legalitas wilayah terpecahkan secara lebih mudah dan diterima 

oleh rakyatnya maupun komunitas internasional. Lewat landasan yang sama, maka rasional 

untuk memisahkan diri bagi bagian-bagian wilayah yang termasuk bekas jajahan Belanda 

itu tidak kuat. 

Perlu dicatat bahwa cita-cita kolektif melalui pembentukan suatu negara antara lain 

merupakan itikad mulia untuk bekerja sama senasib sepenanggungan melalui kerangka 

nasionalisme dalam rangka meningkatkan kualitas hidup rakyat. Nasionalisme itu sendiri 

sebetulnya adalah pendefenisian identitas kebangsaan dengan siapa kita ingin bekerja 

bersama dalam mencapai bonum publicum, apakah karena ikatan etnis, agama, 

wilayah/teritorial atau lainnya atau kombinasi sebagian atau seluruhnya. Seperti kata 

Ernest Gellner, ada rasional pembangunan sebagai alasan eksistensi negara. 

Soekarno dianggap paling mewakili semangat patriotisme dan nasionalisme 

generasi muda Indonesia di masanya. Baginya, martabat dan identitas diri sebagai bangsa 

merdeka sangat penting. Proklamator Kemerdekaan Indonesia lainnya, Bung Hatta pernah 

mengutip pandangan Prof. Kranenburg dalam Het Nederlandsch Staatsrech, “Bangsa 

merupakan keinsyafan, sebagai suatu persekutuan yang tersusun jadi satu, yaitu 

keinsyafan yang terbit karena percaya atas persamaan nasib dan tujuan. Keinsyafan tujuan 

bertambah besar karena persamaan nasib, malang yang sama diderita, mujur yang sama 

didapat, dan oleh karena jasa bersama. Pendeknya, oleh karena ingat kepada riwayat 

(sejarah) bersama yang tertanam dalam hati dan otak”. 

 

Perubahan Tata Nilai dan Sikap Akibat Melenturnya Sikap Nasionalisme 

Adanya modernisasi dan globalisasi dalam budaya menyebabkan pergeseran nilai 

dan sikap masyarakat yang semula irasional menjadi rasional. Berkembangnya ilmu 
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pengetahuan dan teknologi Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

masyarakat menjadi lebih mudah dalam beraktivitas dan mendorong untuk berpikir lebih 

maju. 

Dibukanya industri yang memproduksi alat-alat komunikasi dan transportasi yang 

canggih merupakan salah satu usaha mengurangi penggangguran dan meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. Dapat menimbulkan dampak negative. 

a. Pola Hidup Konsumtif. Perkembangan industri yang pesat membuat penyediaan 

barang kebutuhan masyarakat melimpah. Dengan begitu masyarakat mudah tertarik 

untuk mengonsumsi barang dengan banyak pilihan yang ada. 

b. Sikap Individualistik. Masyarakat merasa dimudahkan dengan teknologi maju 

membuat mereka merasa tidak lagi membutuhkan orang lain dalam beraktivitasnya. 

Kadang mereka lupa bahwa mereka adalah makhluk sosial. 

c. Gaya Hidup Kebarat-baratan. Tidak semua budaya Barat baik dan cocok diterapkan 

di Indonesia. Budaya negatif yang mulai menggeser budaya asli adalah anak tidak 

lagi hormat kepada orang tua, kehidupan bebas remaja, remaja lebih menyukai dance 

dan lagu barat dibandingkan tarian dari Indonesia dan lagu-lagu Indonesia, dan 

lainnya. Hal ini terjadi karena kita sebagai penerus bangsa tidak bangga terhadap 

sesutu milik bangsa. 

Apabila dalam suatu komunitas masyarakat hanya ada beberapa individu yang 

dapat mengikuti arus modernisasi dan globalisasi maka akan memperdalam jurang pemisah 

antara individu dengan individu lain yang stagnan. Hal ini menimbulkan kesenjangan 

sosial. Kesenjangan social menyebabkan adanya jarak antara si kaya dan si miskin 

sehingga sangat mungkin bisa merusak kebhinekaan dan ketunggalikaan Bangsa Indonesia. 

 

V. KESIMPULAN 

Pengaruh kebudayaan barat bagi Bangsa Indonesia bahwa kebudayaan barat itu 

dapat berpengruh positif apabila orang-orang Indonesia mampu memilih pergaulan yang 

baik dan benar dari kebudayaan barat misalnya meniru dalam sikap disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari, mempelajari teknologi informasi dengan baik dan benar sebagai 

media belajar. Pengaruh kebudayaan barat bagi Bangsa Indonesia bahwa kebudayaan 

barat bersifat negatif karena kebanyakan orang-orang barat bertingkah laku yang 

melanggar norma-norma yang berlaku di Indonesia seperti misalnya pergaulan bebas baik 
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itu pada anak remaja maupun pada orang tua, minum-minuman keras, mabuk-mabukan, 

memakai tindik, dan bertato. Proses filtrasi perlu dilakukan supaya kebudayaan barat yang 

masuk ke Indonesia tidak akan merusak identitas kebudayaan nasional bangsa kita. Semua 

dampak positif dan dampak negatif masuknya budaya asing di Indonesia tergantung 

bagaimana kita menyeleksi budaya asing tersebut. Pentingnya peran masyarakat dan 

pemerintah dalam mempertahankan nilai-nilai budaya Indonesia agar tidak terpengaruh 

oleh budaya asing yang sifatnya negatif. 
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